ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1167

ANALISIS KREATIVITAS, PROSES KREATIF DAN MINAT MURID
TERHADAP JURUSAN SENI RUPA STUDI KASUS DI SMA NEGERI 1

KADIPATEN

Dhea Shinfa

12381 Seni Rupa, Fa
Bojongs
shinfanadhea@studen

g Maulana3
Terusan Buahbatu -

t 40257
telkomuniversity.ac.id

Abstrak : Kreativitas merupakan sebuah bakat yang dimiliki dan dibawa sejak lahir oleh setiap
orang. Sejak usia dini tanpa disadari setiap individu sudah di ajari mengenai kreativitas, baik
dalam lingkungan un saat masuk ke dal jenj imana mendapatkan
pendidikan yaitu s belajaran di sekola ran yang bernama
seni budaya, yang iajarkan berbagai lah satunya adalah
seni rupa. Kegiatan akukan dalam pem t membantu untuk
mengembangkan k penelitian ini adala lisis krativitas serta
proses kreatif muri adipaten setelah i budaya khusunya
seni rupa, serta m tuk mencapai apa
diharapkan dalam an metode survey
terhadap murid SM erasi buku sebagai
data pendukung. S n metode analisis
deskriptif.

Kata Kunci: Kreativita

Abstract : Creativity is a t
early age, without realizing i about creativity, both in the
family environment and when en get education, namely school. In
learning at school, there is a lesson called cultural arts, in which various kinds of art will be
taught and one of them is fine art. The activities carried out in this learning can help to develop
creativity. The purpose of this study was to analyze the creativity and creative process of
students at SMA Negeri 1 Kadipaten after learning cultural arts, especially fine arts, and to
find out the students' interest in the fine arts department. To achieve what is expected in this
study, data collection was carried out using a survey method for students of SMA Negeri 1

irth by everyone. From an
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Kadipaten which became the main data and book literacy as supporting data. After the data
is collected, the data will be analyzed by descriptive analysis method.

Keywords: Creativity, Creative Process, Interest
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PENDAHULUAN

Seni rupa adalah sebuah cabang seni yang menciptakan sebuah karya dimana
hasil ciptaan tersebut dapat dinikmati dan dirasakan oleh masyarakat secara umum,
dengan kata lain karya seninya difokuskan pada keindahan penampilan serta

sentuhan. Berdasarkan bentuknya seni rupa dapat dibagi menjadi dua, yaitu Seni 2

Dimensi dan Seni ni yang memiliki

dimensi panjang ut pandang saja.
Contoh untuk ka itu sebuah karya
seni yang berbentuk bangun ruan volume dimana dimensinya terdiri
panjang, lebar dan tinggi. Karya seni ini dapat dilihat dari segala sisi contohnya adalah
patung.

Keanekar karya seni ini terjadi adanya berbagai

macam seni dala endiri, salah satu h seni lukis yang

menghasilkan kar dua dimensi, sen nghasilkan karya

tiga dimensi, dan rang seniman d karyanya dapat

dengan bebas me ya apa dan jenis n dibuatnya.

Dalam pe , seorang seni ukan gagasan apa

yang akan mereka gagasan tersebut.

Pada tahapan ini s seperti membaca,
melakukan riset, mencar memunculkan rasa ingin
menginformasikan, rasa ingin gkapkan pendapat terhadap
gagasan tersebut. Setelah mendapatkan berbagai macam informasi, rasa dan
pengetahuan dari kegiatan eksplorasi nya, selanjutnya seniman akan menentukan
visualisasi apakah atau bentuk dan jenis karya seni apa yang akan dibuatnya. Tahapan-

tahapan yang dilakukan seniman itu khususnya pada tahapan eksplorasi, tanpa



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1170

disadari mendorong munculnya kreativitas seniman dalam membuat dan
menentukan karyanya.

Kreativitas adalah sebuah bakat yang telah dimiliki dan dibawa sejak lahir oleh
setiap orang. Setiap individu memiliki kreativitas yang berbeda-beda. Sejak usia dini
tanpa disadari setiap individu sudah di ajari mengenai kreativitas, baik dalam

lingkungan kelua na mendapatkan

pendidikan yaitu

Dalam pe ng bernama seni
budaya. Pada pelajaran ini muri an sebuah kreasi dan diajarkan
apresiasi. Berkreasi di sini berarti diberi keésempatan untuk berekspresi serta meng-
aktualisasikan diri dengan beragam seni yang telah dipelajari. Pada kegiatan apresiasi
murid akan mela

emberikan tangga atu karya secara

mendalam dalam u, sosial, dan kul egiatan tersebut

membantu mere bangkan kreativ ivitas tidak hanya
didapatkan dari p i saja, namun den ada peluang yang

besar untuk men tersebut (Sugiart

Selain itu, ran ini murid i macam bentuk

seni. Dalam buku (Kamdi & Suryadi,
2020) dijelaskan bah jarkan ialah seni tari,
seni rupa, seni musik, ng bidang seni ini akan
memberikan kesempatan m jaran yang beragam dengan
tujuan dapat mengembangkan kepercayaan diri murid serta rasa senang atau minat

dalam berkarya seni.
Pada kegiatan inti pembelajaran seni budaya khususnya seni rupa yang

dilakukan oleh murid di sekolah menengah atas (SMA) mereka melakukan kegaiatan
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literasi, berpikir kritis, melakukan kolaborasi, komunikasi, dan terakhir adalah
kreativitas (Ramadhan, 2021). Pada kegiatan literasi, murid akan melakukan
pengamatan, membaca, menulis yang berkaitan dengan konsep, unsur dan prinsip
dalam seni rupa. Berpikir kritis memberikan kesempatan murid untuk memahami,
melakukan kegiatan bertanya yang menggali rasa penasaran mereka mengenai

konsep, unsur da suatu kelompok

untuk mendiskusi unsur dan prinsip

dalam seni rupa. sikan hasil kerja
kelompok atau individu yan murid yang lainnya
sehingga membentuk komunikasi. Kegiataf-kegiatan tersebut akhirnya menghasilkan
atau membentuk kreativitas murid mengenai konsep, unsur dan prinsip dalam seni
rupa (Ramadhan

buat sebuah pemiki asan lahir yang

kemudian akan dalam berkarya.

Weisberg 2019) menunju tudi kasus dalam

seni rupa meng ngatakan bahwa
‘pemikiran/gagas emberikan dasar
dalam kreativitas. yan Salam dalam
(Sugiarto, 2019) oses kreatif, dan
lingkungan kreatif. giatan atau aktivitas
yang dilakukan oleh sub m hal berpikir, bersikap
dan bertindak terhadap sesu giarto, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kreativitas khususnya
pelaksanaan proses kreatif pada murid sekolah menengah atas (SMA) di SMA Negeri
1 Kadipaten terhadap seni khususnya seni rupa selama pembelajaran. SMA Negeri 1

Kadipaten adalah sekolah menengah atas yang terletak di Kadipaten, Majalengka
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dengan dua penjurusan yaitu ilmu pengetahuan sosial (IPS) dan ilmu pengetahuan
alam (IPA). Pada setiap jurusannya para murid diajarkan mengenai seni budaya.
Sekolah ini merupakan sekolah yang memfokuskan para muridnya dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Sehingga, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana minat murid terhadap jurusan seni rupa di perguruan tinggi

setelah menerim dan melakukan

i rupa di
wawancara terh erlah disebutkan

diatas penelitian i

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan peniliti ialah deskriptif dengan metode studi kasus

serta metode su ian deskriptif merup yang dilakukan

untuk mengetah ariable, satu var tanpa menarik

perbandingan at ya dengan vari ugiyono, 2012).

Pendekatan studi (Salmaa, 2021) n yang dilakukan

dengan berfokus k. Pada metode enjadi fokusnya

dalah murid SMA n. Metode sury, aa, 2021) sebuah

metode dimana pe ggunakan metode
yang telah disebut ey dan wawancara
terhadap murid serta erta pendukung dalam
penelitian ini. Penggunaan s ncara dirasakan tepat untuk
dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai cara pengumpulan data-data yang
diperlukan. Selain hal tersebut, dilakukan juga studi pustaka pada buku serta jurnal

yang terkait dengan penlitian. Penelitian ini dilaksankan di SMA Negeri 1 Kadipaten



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1173

yang beralamat di JI. Lapangsari No. 61 Kadipaten Kabupaten Majalengka 45452 Jawa

Barat — Indonesia.

HASIL DAN DISKUSI

Kreativitas

Kreativita dari berbagai
pembelajaran ya aupun sekolah.
Menurut (Sugiart ua yaitu internal
dan eksternal. Pada penelitian ini, epala sumber eksternal. Sumber
eksternal kreativitas dibagi menjadi empat oleh (Sugiarto, 2019) yaitu, lingkungan
keluarga, intitusi pendidikan, lingkungan masyarakat dan budaya serta lingkungan
alam fisik. Nam

embelajaran yang ng besar untuk

meningkatkan kr i (Sugiarto, 2019

Berdasark ang telah dilaku da murid di SMA

Negeri 1 Kadipa i kasus, 100 % merasa bahwa

kreativitas mere ngan belajar se kan bahwa hasil

penelitian ini ses pan (Sugiarto embelajaran seni

memiliki peluang b al itu, jika melihat
bagaimana dunia pe at kepada penalaran
teknis dan keterampilan at pembelajaran seni di
sekolah memiliki peluang bes eativitas murid.

Selain di sekolah, sumber atau tempat-tempat yang dapat mengembangkan
kreativitas murid atau anak seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Lingkungan

keluarga adalah lingkungan yang paling dekat dan pertama dalam mengajarkan
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sesutau hal sebelum akhirnya terjun ke lingkungan luar, sehingga memiliki peluang
besar dalam meningkatkan kreativitas anak mereka selain di sekolah.

Dalam lingkungan keluarga yang memberikan ruang untuk mengembangkan
kreativitasnya tentu akan membentuk sebuah kebiasan kreatif dalam diri anak itu
sendiri dan ini akan berbeda dengan lingkungan keluarga yang tidak memberikan hal

tersebut. Lingku esempatan akan

mengandalkan se anak mereka.

Tentu tida n kesempatan itu
kepada anak mereka, seperti yang illiams, 1982) dalam bukunya
yang dikutip oleh (Sugiarto, 2019), setfap keluarga itu memiliki peluang atau
kemampuan untuk membuat sebuah lingkungan yang kreatif. Hal yang membuat ada
atau memanfaat

ik tidaknya peluang h latar belakang

lingkungan kelua seperti status so gkat pendidikan

orang tua, dan s rto, 2019). Kelua secara finansial

akan mampu me bantu anak mer gai media kreatif

yang tersedia, se u gambar, pensi g lainnya, hal ini

tentu akan berbe a yang kurang onomi (Sugiarto,

2019).

Ini bukan ber dapat memfasilitasi
atau membantu anak reatif. Ada cara untuk
mewujudkan itu, seperti eka untuk berkreasi dan
mengeskpresikan diri melalui gambar di dinding, kertas biasa, lantai dengan alat
seperti pensil, atau benda-benda yang bisa menimbulkan warna yang ada disekitar
tanpa harus membeli (Sugiarto, 2019). Keterbatasn ekonomi tidak menjadi alasan

membatasi atau tidak membuat ruang lingkup anak untuk mengembangkan
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kreativitasnya. Faktor yang paling penting di sini adalah bagaimana sikap serta
perilaku orang tua itu sendiri dalam membuat lingkup tersebut.

Ketika lingkungan keluarga tidak dapat hal tersebut, intitusi pendidikan dalam
hal ini adalah sekolah ialah tempat yang diandalkan dalam mengembangkan

kreativitas. Sekolah merupakan tempat dimana murid menghabiskan paling banyak

waktu disana seli id menghabiskan

waktu disekolah, termasuk ketika
mereka ekstrakuli erada di sekolah.
Ada banyak kesempat bagi mu reativitas mereka dan salah
satunya adalah melalui pembelajaran sent?

Dalam penelitian ini, di SMA Negeri 1 Kadipaten ada pembelajar seni yang
mana termasuk

lajaran seni budaya telah dijabarkan

sebelumnya diat miliki peluang y meningkatkan

kreativitas (Sugi i menunjukkan yang mengajar

pembelajaran se uru mata pelaja memiliki peranan

langsung dalam kreativitas muri hanya guru seni

saja pada dasarn eranan untuk kreativitas murid
melainkan seluruh 2019). Salah satu
caranya adalah den tau membuat acara
yang mengandung un itas murid oleh pihak
sekolah.

Ketika sekolah memberikan ruang kreatif maka semakin besar pula peluang
kreatif murid meningkat dan sebaliknya jika semakin kurang ruang kreatif di sekolah
maka semakin rendah pula perkembangan kreatif murid menurut (Sugiarto, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu murid, SMA
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Negeri 1 Kadipaten ini telah menyediakan tempat yaitu aula untuk sebagai sarana
meningkatkan kreativitas murid. Aula ini digunakan murid untuk berlatih seni tari. Ini
sudah menunjukkan bahwa sekolah juga salah satu komponen yang dapat
mendukung dalam mengembangkan kreativitas murid serta SMA Negeri 1 Kadipaten
ini telah melaksanakan tugasnya.

Selanjutn r sebagian besar

waktu murid dih a jum’at dan ini

menunjukkan ba ngkan kreativitas
mereka serta bagaimana sen esar dalam meningkatkan
kreativitas. Dalam kenyataannya, khusushya di SMA Negeri 1 Kadipaten dimana
penelitian ini dilaksanakan, meskipun murid memiliki atau menghabiskan paling
banyak waktu di a ada satu hari dala i an dalam waktu

kurang lebih satu elajar mengenai udaya ini.
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Sumber: hasil wawancara dengan salah satu murid SMA Negeri 1 Kadipaten

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kurikulum pendidikan yang
digunakan oleh Indonesia terdominasi dengan pembelajaran yang berhubungan
penalaran teknis serta keterampilan praktis. Sehingga, dalam satu minggu itu hanya
ketika sekolah

dipelajari selam satu hari

berlangsung. Da ini bahwa proses

pendidikan dala i sisi kreativitas.
Kering akan pena n kreativitas, dan
ini merupakan wilayah ‘seni’ yang tersi kan (Sugiharto, 2013) dalam (Sugiarto,
2019), seperti itu yang dirasakan dari pendidikan sekarang ini.

Namun, h enyatakan 100% respon ahwa kreativitas

mereka berkemb disebutkan sebe unjukkan bahwa

kreativitas murid kembang dengan embelajaran seni

yang dilakukan h selama satu jam iantara lima hari

proses pembelaja seperti yang da gambar jadawal

pelajaran di atas. ias tidak hanya aat pembelajaran

seni saja, di mata p reativitas mereka,
hanya saja tidak s murid untuk aktif
disetiap kegiatannya. guru non-seni dalam
pengajarannya untuk ikut rid (Sugiarto, 2019).
Proses Kreatif

Dalam pembelajarannya di sekolah, seni membuat murid untuk terlibat
dengan aktif disetiap kegiatannya. Tidak hanya mempelajari atau membaca buku

namun juga melakukan praktik yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini memberikan
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pengalaman, proses, dan mengembangkan kreativitas, selain itu dapat melihat
bagaimana potensi atau bakat kreativitas yang murid miliki (Sugiarto, 2019).

Dalam berkreasi atau membuat suatu karya seni tidak dapat lepas dari proses
pembuatan itu sendiri. Proses pembuatan ini dapat disebut sebagai proses kreatif.
Proses kreatif merupakan sebuah kegiatan dimana ketika seseorang melakukan

berfikir, bersikap, t Hagman dalam

(Sugiarto, 2019) f, yaitu.
a. Tahapins

Menurut Hagman dalam (Su etiap orang mengindra, mengamati,
memahami dan menginterpretasi setiap hal yang ada di lingkungannya kemudian di
responnya. Respon ini yang kemudian memunculkan suatu gagasan atau rasa

keinginan untuk h karya.

Berdasark ang telah dilaku id SMA Negeri 1

Kadipaten sebaga 5% responden m a mereka mereka

melakukan tahap responden tida artinya sebagian

besar murid di adipaten sudah pan ini sebelum

melakukan atau
b. Tahap eksp
Setelah mend ebelumnya, menurut
Hagman dalam (Sugiarto, g akan melakukan kreasi
dengan mengorganisasikan onen formal. Inspirasi atau
gagasan pada tahapan ini akan mulai dihubungkan sehingga menjadi sempurna atau
berkembang. Eksplorasi, observasi, studi kepustakaan dan semacamnya dapat

dilakukan dalam tahapan ini hingga memunculkan bentuk yang tidak biasa.
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Menurut hasil survey yang telah dilakukan kepada murid SMA Negeri 1
Kadipaten sebagai studi kasus, 62,5% melakukan tahapan ini dan 37,5% tidak
melakukan. Itu artinya cuku banyak murid di SMA Negeri 1 Kadipaten ini sudah
melakukan ini seblum melakukan pengkaryaan.

c. Tahap Fantasi

Pada taha to, 2019) setelah

sebelumnya pad uk yang menarik
munculah semac ng pada tahapan
sebelumnya hanyalah sebagian lan menjadi sebuah gambaran
sempurna. Di tahapan, ini semua hal yang'telah dilakukan sebelumnya akan menjadi
matang sehingga siap untuk dituangkan kedalam sebuah bentuk.

Hasil surv

dilakukan kepada geril Kadipaten

sebagai studi kas ,5% tidak melaku

Berdasark s, dapat diketa h ada lebih dari

setengahnya mu 1 Kadipaten seb yang melakukan

tahapan proses k arya atau berkre
Minat

Minat ialah i p sesuatu. Setiap
orang memiliki rasa i an rasa ketertarikan
pada suatu hal atau akti ali, 2007).
Berdasarkan hasil sur epada murid SMA Negeri 1
Kadipaten sebagai studi kasus, 62,5% responden suka seni rupa selama pembelajaran
serta 37,5% biasa saja. Selain itu berdasalkan hasil wawancara dengan guru seni

budaya di SMA Negeri 1 Kadipaten, minat murid terhadapa pelajaran ini cukup baik.
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Hal ini terlihat dari bagaimana murid senang dalam mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran dan tertarik dalam menyika semu yang disampaikan oleh guru.

Selain itu minat terhadap proses kreatif murid SMA Negeri 1 Kadipaten
menunjukkan bahwa:

1. Ada 12,5% yang tidak suka terahadap proses kratif mencari inspirasi dan ber-

pikit kreatif, ada an ini.

2. Ada25% % yang biasa saja
dan 62,5% yang s
3. Ada 12,5% yang tidak me p fantasi serta 87,5% yang suka
melakukan tahapan ini.
Minat itu subjektif yang mana artinya setiap orang itu berbeda-beda minatnya.
Suharti (dalam Sr

ategorikan minat s iga bentuk yakni

minat personal, atau keadaan, da ikal.

Berdasark erahadap murid adipaten sebagai

studi kasus, ada memiliki mina an seni rupa di

perguruan tinggi berminat namu utama dan 2,5%
berminat.

Alasan muri atau tidak memiliki
minat utama terha sarkan hasi survey
kebanyakan adalah tida menghitung dari pada
berkarya. Hal ini sesuai denga chieu) yang mengkategorikan
minat menjadi tiga bentuk, yaitu minat personat, minat situasional atau keadaan, dan
minat psikologikal. Hasil survey juga menunjukkan bahwa minat personal mereka

berperan besar dalam memilih jurusan yang akan diambil saat nanti.
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KESIMPULAN

Sumber kreativitas itu terbagi dua yaitu sumber internal dan sumber eksternal.
Sumber eksternal kreativitas terdiri dari empat sumber yaitu, lingkungan keluarga,
institusi pendidikan, lingkungan masyarakat dan budaya, serta lingkungan alam fisik.

Pada intitusi pen ngkan kreativitas

murid adalah gur emiliki peranan

penting selain gu ingat bagaimana
sebagian besar waku muri ara sekolah untuk membantu
mengembangkan kreativitas murid adalali dengan memberikan fasilitas yang dapat
meningkatkan atau mendukung perkembangan murid. Selain dengan memberikan
atau acara dalam

fasilitas, diadaka erkaitan dengan

berkreativitas. Ha endukung pemb g hanya tersedia

selama waktu kur, dalam satu hari ri pembelajaran.
SMA Neg telah menyedia mengembangkan

kreativitas murid. n bahwa sekolah itasi murid untuk

mengembangkan ereka. Selain mbelajaran seni,

meskipun hanya k rasakan kreativitas
mereka berkembang enunjukkan bahwa
proses pembelajaran d memanfaatkan waktu
pembelajarannya dengan lain juga yang dapat
mengembangkan kreativitas, yaitu guru non-seni. Guru seni memang memiliki
peluang besar untuk meningkat kreativitas murid, namun guru non-seni pun memiliki

kesempatan untuk meningkatkan kreativitas murid dalam pembelajarannya.
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Selain itu, melihat bagaimana hampir sebagian murid telah melakukan proses
kreatif dalam pembuatan karya di pembelajaran seni budaya, ini menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaranya sudah diterapkan kegiatan proses kreatif dalam
membuat karya. Proses kreatif ini akan membantu murid untuk mengembangkan
kreativitas mereka. Hal ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran seni dalam hal ini

adalah seni bud

mengembangkan
kreativitas murid.

Selama p a sebuah minat.
Minat adalah sesuatu yang mbelajaran kemudian menjadi
penyokong untuk pembelajar selanjutnya. Berdasarkan hasil survey yang telah
dilaksanakan, minat murid terhadap jurusan seni rupa untuk jenjang pendidikan lanjut

mereka masihlah immenunjukkan juga ba i reka pada mata

pelajaran seni ya lam pelajaran se h kurang. Hal ini
dikarenakan min eka lebih cende atau lebih suka

bidang lain seper
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